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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof


	ى

	ya

	y

	Ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
[bookmark: _GoBack] (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}ammah
u
u
اُ
)




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
 
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)



	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat dan Huruf
Huruf dan  Tanda
Nama
fath}ah
 
dan
 alif 
atau 
ya>’
... َ ا | ... َ ى
d}ammah
 
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah 
dan
 ya
>’
i>
i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
)






Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	: rama>
قِـيْـلَ	: qi>la  
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـةُ  الأَطْفَالِ		: raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـةُ  اَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ		: al-h}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	: najjaina>
اَلـْـحَـقُّ	: al-h}aqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـةُ	: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَةُ	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h  بِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

 (
Abu> al-Wali>d Muh}
ammad ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)
B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR	 =   Hadis Riwayat
























ABSTRAK

Nama Penulis	:	Haerolah Muh. Arief
N I M	:	80100309049
Judul Disertasi:	Pelaksanaan Mura>bah}ah Dalam Sistem Perbankan Syariah Di Kota Palu (Tinjauan Fikih Indonesia)
Disertasi ini membahas tentang pelaksanaan mura>bah}ah dalam sistem perbankan syariah  di Kota Palu dalam tinjauan fikih di Indonesia, dengan tujuan  untuk mengetahui: 1) pelaksanaan mura>bah}ah menurut fatwa DSN-MUI dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam Sistem Perbankan Syariah, 2) pelaksanaan mura>bah}ah dalam praktik perbankan syariah di Kota Palu, 3) penyebab terjadinya penyimpangan terhadap pelaksanaan mura>bah}ah dalam sistem perbankan syariah di Kota Palu dan 4) memberikan solusinya terhadap pelaksanaan mura>bah}ah  dalam sistem perbankan  syariah  di Kota Palu.
Penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode yang digunakan melalui penelitian lapangan (field research) dan wawancara dengan sejumlah narasumber dengan menggunakan pendekatan teologis normatif, historis, sosiologis, filosofis dan yuridis. Kemudian data tersebut dikritis-analitis secara deduktif, induktif dan komparatif.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada tataran konsep pembiayaan mura>bah}ah dalam sistem perbankan syariah telah sesuai dengan konsep normatif (Fikih) Islam, namun pelaksanaan pembiayaan mura>bah}ah di dalam praktiknya telah menyimpang dari ketentuan fikih khususnya fatwa DSN-MUI Nomor: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah}ah dan beberapa hukum positif lainnya. Penyebab terjadinya penyimpangan pembiayaan mura>bah}ah dalam praktik bank syariah di Kota Palu tidak sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 04/DSN-MUI/IV/2000 terutama terhadap jual beli rumah yaitu: hanya terjadi satu kali transaksi jual beli, bank tidak melakukan pembelian rumah dari pemilik asal atau developer, pembayaran masing-masing pajak hanya satu kali. Karena jika mengikuti ketentuan fatwa tersebut maka: harus dilakukan dua kali transaksi jual beli terhadap rumah tersebut, sehingga akan memberatkan nasabah, terjadi pengenaan pajak ganda, produk mura>bah}ah tidak mampu bersaing dengan produk bank lain dalam hal pembelian rumah.
Implikasi dari penelitian ini, disarankan agar perbankan syariah mematuhi ketentuan hukum Islam (fikih) dan ketentuan hukum positif lainnya dan pihak yang berwenang dalam hal ini pemerintah, serta pihak yang terkait lainnya melakukan penyesuaian hukum bila ada perbedaan.
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The dissertation is to study  the implementation of murabahah in the system of Shariah Banking at Palu Central Sulawesi, in a review of jurisprudence in Indonesia. The basic issue is how implementation of Muraabahah in review of Jurisprudence and National Shariah Board’s Fatwa of Indonesian Council of Ulama and the Compilation of Shariah Economics Law as well in Shariah banking products in Palu. The research aimed to determine the implementation muraabahah according to DSN-MUI’s fatwa and The Compilation of Shariah Economic Law in Shariah Banking System in Indonesia, especially in Palu, It also to know the implementation of murabahah in Shariah banking practices in Palu, and to find out the cause of the deviation in implementing muraabahah in Shariah Banking System in Palu and to provide its solution as well.
The research is a qualitative reserach and the method used is field research and interviews with a number of sources by using the approach of normative theological, historical, sociological, philosophical and juridical. The collected data was critically analyzed deductively, inductively and comparatively.
The conclusion of study results shows that the implementation of muraabahah conceptually had been in accordance with the normative concept (Jurisprudence) of Islam, but in financing muraabahah practically has deviated from the provisions of Shariah law and some other positive law. The Cause of deviation in financing with muraabahah system at Shariah banks in Palu is, it is not practically  in accordance with the provisions enacted in the DSN-MUI Fatwa No.: 04/DSN-MUI/IV/2000 primarily on buying and selling houses, at which the purchasing transaction is done one time, the bank do not make a home purchase with home owner or developer and the payment of taxes is only once. Because if the transaction follow the provisions enacted it is must be conducted twice, they are sale and purchase the land and the building stands on it. Therefore the transactions made during this time had burdened customers, caused double taxation, muraabahah system has not been able to compete with other banks in home purchase.
The implication of the research is to suggest Shariah Banks to comply with authorities, they are government, parliament and other parties to adjust the law when it deviate from the provisions enacted.


تجريد البحث
اسم الباحث 	: حيرالله محمد عاريف
الرقم الجامع 	: 80100309049
موضوع الرسالة : تطبيق المرابحة في نظام البنوك الاسلامية فى مدينة بالو (دراسة فقهية)

تناولت الرسالة البحث قضية المرابحة في البنوك الاسلامية فى مدينة بالو فى ضوء وجهة العلماء المسلمين فى اندونيسيا, ان القضية الرئيسية ما وجهة نظر قسم افتاء مجلس العلماء الإندونيسي ومجموع احكام الاقتصاد الاسلامي فى التطبيق الميداني فى البنوك الاسلامية فى مدينة بالو؟ وتهدف هذه الرسالة الى الكشف عن كيفية العمل بالمرابحة حسب فتوى قسم افتاء مجلس العلماء الإندونيسي ومجموع احكام الاقتصاد الاسلامي فى نظام البنوك الاسلامية فى اندونيسيا, بصفة عامة وفى مدينة بالو بصفة خاصة, والى الكشف عن كيفية العمل بالمرابحة فى العمل الميداني فى البنوك الاسلامية فى مدينة بالو, وعن سبب وجود مخالفة نظام المرابحة والتوصل لحل مشكلة قائمة فى العمل فى نظام البنوك الاسلامية فى مدينة بالو.
تتسم هذه الرسالة بالبحث النوعي فالمنهج الذى يتبع فى اعدادها يقوم على الدراسة الميدنية والحوارات مع بعض الشخصيات المعنية, والقائم على علوم الشرعية الاسلامية, وعلوم التاريخ, وعلوم الاجتماع, وعلوم الفلسفة, وعلوم القانون الوضعي, وبالتالى كانت المعلومات تحلل وتنقد بطريقة استقرائية واستنباطية مع المقارنة.
تشير نتائج الرسالة الى ان المرابحة في البنوك الاسلامية فى مدينة بالو من حيث النظرية كانت تتماشى مع ما يقتضيه الفقه الاسلامى الا ان التطبيق العملي فى الميدان لهذه البنوك قد يخالف الفقه وخاصة الفتاوى الصادرة من قسم الافتاء حول المرابحة والقانون الوضعي. وسبب حدوث المخالفة يرجع الى عدم تطبيق قررات قسم الافتاء رقم: 
وخاصة في بيع وشراء العقارات حيث ان العقد يكون مرة واحدة والمطلوب ان يكون العقد مرتين مما يكلف العميل بدفع الضرائب مرتين فلهذا يكون نظام المرابحة في البنوك الاسلامية لا تستطيع المنافسة مع البنوك الاخرى غير الاسلامية في بيع وشراء العقارات.
بهذه النتيجة يقترح الباحث ان تكون البنوك اللاسلامية خاضعة للاحكام الفقهية والقوانين الوضعية وعلى الحكومة ومجلس الشعب والجهات المعنية التكيف مع الانظمة الاخرى فى حالة حدوث الاختلاف.                 


vii

